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ABSTRAK 

 

Indri Pramu Deva (18060010) : Analisis Produktivitas Tenaga Kerja Di 
Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Ibu Dewi Zaini Putri, S.E,M.M 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ; (1) pengaruh pendidikan 
terhadap produktivitas tenaga kerja di Indonesia (2) Pengaruh kesehatan terhadap 
produktivitas tenaga kerja di Indonesia (3) Pengaruh teknologi informasi 
komunikasi terhadap produktivitas tenaga kerja di Indonesia (4) Pengaruh 
investasi terhadap produktivitas tenaga kerja di Indonesia. 
 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat 
Statistik Indonesia dengan variabel terikat yang pada penelitian ini ditetapkan 
sebagai produktivitas tenaga kerja, variabel bebas yang terdiri dari pendidikan 
(APS), kesehatan (KKS), teknologi informasi komunikasi (IPTIK) dan variabel 
kontrol yaitu investasi (PMDN) di Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi data panel yang menggunakan metode Fixed Effect Model (FEM) dengan 
cross section 33 provinsi di Indonesia dan Time Series 2012-2020. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pendidikan (APS) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja, kesehatan (KKS) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja, teknologi informasi 
komunikasi (IPTIK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
tenaga kerja dan variabel kontrol investasi (PMDN) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. Pendidikan (APS), kesehatan 
(KKS), teknologi informasi komunikasi (IPTIK) dan investasi (PMDN) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja di 
Indonesia. 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas tenaga kerja di Indonesia 
pemerintah hendaknya meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 
peningkatan fasilitas pendidikan dan fasilitas kesehatan dengan cara 
meningkatkan anggaran pendidikan dan anggaran kesehatan. 
 
Kata Kunci: Produktivitas Tenaga Kerja, Pendidikan, Kesehatan, Teknologi 
Informasi Komunikasi, Investasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



KATA PENGANTAR 
 

 
 

puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan 

 di Indonesia

merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1) Ekonomi 

Pembangunan fakultas Ekonomi di Universitas Negeri Padang. 

Dalam proses pembelajaran yang penulis alami selama ini memberikan kesan 

dan makna mendalam bahwa ilmu dan pengetahuan yang dimiliki penulis masih 

sangat terbatas. Bimbingan dan bantuan serta saran dari berbagai pihak yang 

diperoleh penulis dapat mempermudah dalam proses pembelajaran ini. Untuk itu 

dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada : 

1. Teristimewa dan terhormat kepada Orang Tua dan keluarga tercinta yang 

yang tak henti dilangitkan, dukungan, semangat, motivasi kepada penulis 

sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. 

2. Bapak Dr. Idris, M. Si, selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Padang yang telah memberikan fasilitas-fasilitas dan izin dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 



3. Ibu Melti Roza Adry, S.E, M.E selaku Ketua Jurusan Ekonomi 

Pembangunan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang. 

4. Ibu Dewi Zaini Putri, S.E, M.M selaku Sekretaris Jurusan Ekonomi 

Pembangunan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang. 

5. Ibu Dewi Zaini Putri, S.E, M.M selaku Pembimbing Akademik sekaligus 

Dosen pembimbing yang telah memberikan banyak pelajaran, motivasi, 

kritik dan saran yang sangat berharga bagi penulis dalam pembuatan 

skripsi ini di waktu yang diinginkan. 

6. Bapak Dr. Zul Azhar, M.Si selaku penguji I yang telah memberikan ilmu, 

masukan dan arahan dalam penyelesaian skripsi ini. 

7. Ibu Isra Yeni, S.E, M.E selaku penguji II yang telah memberikan ilmu, 

masukan dan arahan dalam penyelesaian skripsi ini. 

8. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi yang telah meluangkan banyak 

waktu dalam memberikan ilmu tentang soft skill, bantuan moral, material 

sehingga penulis dapat menyelesaikan studi dan penulisan skripsi ini.  

9. Kak Lidya selaku Admin Jurusan yang telah banyak membantu urusan 

kelulusan kompre dan wisuda serta hal-hal lain yang terkait skripsi ini. 

10. Bapak dan Ibu Staf Perpustakaan Fakultas Ekonomi yang memberikan 

penulis kemudahan dalam mendapat referensi. 



11. Sahabat Sewaktu SMK hingga sekarang, Nola Awdina, S.M banyak 

membantu memberikan saran dan semangat. 

12. Sahabat satu-satunya yang masih setia selama perkuliahan hingga 

menemaniku selama proses perskripsian, Yulida Putri, S.E yang sabar dan 

tulus menjadi penyemangat perjalanan skripsi penulis. 

13. Teman-teman gasskeunn, Rahma Dwi Agusti, Indah Permata Bunda, 

Shierly Nurini yang menjadi teman berjuang dalam berbagai perkuliahan, 

heling, bercanda dan bercerita. 

14. Penyemangat dan Pengingat Saya Edi Saputra, Terimakasih sudah ada di 

samping saya dan selalu sabar menghadapi saya. Telah menjadi 

penyemangat dalam pembuatn skripsi ini, saling bertukar cerita dan tawa. 

Selalu Support saya dalam pembuatan skripsi saya hingga mendapatkan 

Gelar Sarjana Ekonomi. 

15. Rekan-rekan Jurusan Ilmu Ekonomi angkatan 2018 tanpa terkecuali dan 

senior-senior dan adek-adek junior Jurusan Ilmu Ekonomi yang telah 

bersedia membantu dan serta memberikan semangat dan motivasi kepada 

penulis hingga selesainya skripsi ini. 

16. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu yang telah 

membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 

Akhirnya dengan kerendahan hati, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik 



yang sifatnya membangun untuk kesempurnaan dimasa yang akan datang. 

Selanjutnya penulis berharap skripsi ini bermanfaat bagi pembaca umumnya dan 

mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak yang telah membantu, semoga 

semua.  

 

Padang,   September 2022 

Penulis 

  

Indri Pramu Deva 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



DAFTAR ISI 

 
ABSTRAK ........................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ ii 

DAFTAR ISI ..................................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL ........................................................................................... viii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... ix 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... x 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ........................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................. 13 

C. Tujuan Penelitian .................................................................................. 14 

D. Manfaat Penelitian ................................................................................ 14 

BAB II KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, HIPOTESIS ....... 16 

A. Kajian Teori .......................................................................................... 16 

1. Produktivitas Tenaga Kerja .............................................................. 16 

2. Modal Manusia .................................................................................. 20 

3. Teknologi Informasi Komunikasi ..................................................... 23 

B. Penelitian Terdahulu ............................................................................. 25 

C. Kerangka Konseptual ........................................................................... 27 

D. Hipotesis ................................................................................................ 29 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................. 31 

A. Jenis Penelitian ...................................................................................... 31 

B. Tempat dan Waktu Penelitian .............................................................. 31 

C. Jenis Data dan Sumber Data ................................................................ 31 

D. Teknik Pengumpulan Data ................................................................... 32 

E. Defenisi Operasional Variabel .............................................................. 32 

F. Teknik Analisis Data ............................................................................. 34 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN........................................................... 42 

A. Hasil Penelitian ...................................................................................... 42 

1. Gambaran Lokasi Penelitian ............................................................. 42 



2. Deskripsi Variabel Penelitian ............................................................ 45 

1). Deskripsi Produktivitas Tenaga Kerja Di Indonesia ........................ 45 

2). Deskripsi Pendidikan Di Indonesia ................................................... 48 

3). Deskripsi Kesehatan Di Indonesia .................................................... 51 

4). Deskripsi Teknologi Informasi Komunikasi Di Indonesia ............... 54 

5). Deskripsi Investasi Di Indonesia ....................................................... 57 

3. Analisis Induktif ................................................................................ 60 

a. Estimasi Parameter Model ................................................................ 60 

b. Uji Pemilihan Model Data Panel ....................................................... 63 

c. Uji Asumsi Klasik .............................................................................. 64 

d. Uji Regresi Data Panel ....................................................................... 67 

e. Pengujian hipotesis ............................................................................ 69 

f. Koefisien Determinasi ........................................................................ 70 

B. Pembahasan Hasil Penelitian ................................................................ 71 

1. Pengaruh Pendidikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja ......... 71 

2. Pengaruh Kesehatan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja ........... 73 

3. Pengaruh Teknologi Informasi Komunikasi terhadap Produktivitas 
Tenaga Kerja  .............................................................................................. 74 

4. Pengaruh Investasi terhadap Produktivitas tenaga Kerja ............... 76 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................ 78 

A. Kesimpulan ............................................................................................ 78 

B. Saran ...................................................................................................... 79 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................... 80 

LAMPIRAN ..................................................................................................... 84 

 

 

 
 
 
 



DAFTAR TABEL 

 
Tabel 4. 1 Perkembangan Jumlah Penduduk di Indonesia Tahun 2012-2020 ...... 44 
Tabel 4. 2 Produktivitas Tenaga Kerja di Indonesia Tahun 2012-2020 (juta rupiah)
 .......................................................................................................................... 46 
Tabel 4. 3 Angka Partisipasi Sekolah di Indonesia Tahun 2012-2020 (persen) ... 49 
Tabel 4. 4 Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama 
Sebulan Terakhir di Indonesia Tahun 2012-2020 (persen) .................................. 52 
Tabel 4. 5 Indeks Pembangunan Teknologi Informasi Komunikasi di Indonesia 
Tahun 2012-2020 (persen) ................................................................................. 55 
Tabel 4. 6 Realisasi Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri di Indonesia 
Tahun 2012-2020 (miliar rupiah)  ...................................................................... 58 
Tabel 4. 7 Hasil Metode Common Effect Model ................................................. 60 
Tabel 4. 8 Hasil Metode Fixed Effect Model....................................................... 61 
Tabel 4. 9 Hasil Metode Random Effect Model .................................................. 62 
Tabel 4. 10 Hasil Uji Chow ................................................................................ 63 
Tabel 4. 11 Hasil Uji Hausman .......................................................................... 64 
Tabel 4. 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas ........................................................... 64 
Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikolinearitas .............................................................. 65 
Tabel 4. 14 Hasil Uji Estimasi Fixed Effect Model ............................................. 67 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



DAFTAR GAMBAR 
 
 
Gambar 1. 1 Perkembangan Produktivitas Tenaga Kerja di Indonesia Tahun 2012-
2020 (juta rupiah) ................................................................................................ 2 
Gambar 1. 2 Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah di Indonesia Tahun 2012-
2020 (persen) ....................................................................................................... 5 
Gambar 1. 3 Perkembangan Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan 
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir di Indonesia Tahun 2012-2020 (persen)....... 6 
Gambar 1. 4 Perkembangan Indeks Pembangunan Teknologi Informasi 
Komunikasi di Indonesia Tahun 2012-2020 (persen ............................................. 9 
Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual ..................................................................... 29 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



DAFTAR LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1 Produktivitas Tenaga Kerja, Pendidikan, Kesehatan, Teknologi 
Informasi Komunikasi dan Investasi .................................................................. 85 
Lampiran 2 Hasil Uji Chow ............................................................................... 90 
Lampiran 3 Hasil Uji Hausman .......................................................................... 90 
Lampiran 4 Hasil Estimasi Random Effect Model .............................................. 90 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 Produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi adalah faktor penting 

dalam kegiatan ekonomi. Hal ini terkait dengan fakta bahwa produktivitas tenaga 

kerja bergantung pada ketersediaan dan kualitas sumber daya tenaga kerja dan 

teknologi yang diterapkan. Akibatnya, produktivitas tenaga kerja sangat 

mempengaruhi proses produksi dan biaya produksi (Mukhlisiana et al., 2021). 

 Internasional Labor Organization (ILO) menjelaskan bahwa produktivitas 

merupakan perbandingan antara jumlah yang di hasilkan dan jumlah setiap 

sumber yang digunakan selama berlangusngnya produksi. Sumber utama dalam 

produksi adalah tenaga kerja. Produktivitas umumnya didefinisikan sebagai rasio 

ukuran volume output dengan ukuran penggunaan input (Freeman, 2008). 

Produktivitas tidak saja erat kaitannya dengan kualitas hidup, tetapi berkaitan erat 

dengan ketrampilan dan daya saing suatu bangsa (Djirimu et al., 2020). 

 Kemampuan dan keahlian tenaga kerja akan menentukan kuantitas dan 

kuaalitas output yang dihasilkan. Produktivitaas tenaga kerja adalah perbandingan 

antara output yang dihasilkan dengan input (sumber daya) yang digunakan (BPS, 

2022). Produktivitas Tenaga Kerja merupakan salah satu indikator penting dalam 

menentukan arah pembangunan, dan merupakan alat untuk mengetahui struktur 

ekonomi suatu wilayah. Berdasrkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa produktivitas tenaga kerja adalah perbandingan suatu hasil kerja yang 



dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input) untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mencapai sasaran pembangunan 

nasional.  

 Pentingnya produktivitas dalam anlisis pembangunan ekonomi, karena selain 

dari penambahan input produksi, pertumbuhan pendaptan yang dapat terjadi 

akibat peningkatan produktivitas. Peningkatan produktivitas juga merupakan 

kunci apakah suatu negara dapat meningkatkan taraf hidup yang layak 

berdasarkan kemampuannya dalam memproduksi barang dan jasa. 

 Untuk mengetahui data Produktivitas Tenaga Kerja di Indonesia tahun 2016 

sampai dengan 2020 dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 1.1 Perkembangan Produktivitas Tenaga Kerja (Juta)  
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 

 
 Pada Gambar 1.1 diatas dapat dilihat bahwa produktivitas tenaga kerja 

Indonesia dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 mengalami peningkatan. 

Pada tahun 2019 produktivitas tenaga kerja merupakan peningkatan tertinggi yaitu 

sebesar 80,59 juta. Hal ini disebabkan oleh pemerintah menggenjot pelatihan 

vokasi sebagai program prioritas (disnakertrans, 2019). Namun pada tahun 2020 
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produktivitas tenaga kerja mengalami penurunan yaitu sebesar 77,58 juta. Hal ini 

disebabkan karena adanya pandemi covid-19 membuat sebagian penduduk 

kehilangan atau berhenti bekerja, dan juga membuat sebagian penduduk 

mengalami pengurangan jam kerja (BPS, 2020). 

 Indonesia sebagai negara berkembang memiliki penggerak perekonomian 

yang cukup potensial apabila dilihat dari sisi input tenaga kerja. Jumlah tenaga 

kerja yang besar saja tidak cukup untuk menjalankan roda perekonomian. Perlu 

adanya penciptaan kualitas sumber daya manusia supaya tenaga kerja mampu 

meningkatkan produktivitas dan berdaya saing.  

 Produktivitas tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 

(Mankiw et al., 2018) faktor-faktor yang menentukan produktivitas adalah, modal 

fisik (physical capital), modal manusia (human capital), sumber daya alam 

(natural resources), penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (technological 

knowledge). 

 Dilihat dari modal manusia pada saat yang sama, pendidikan memainkan 

peran penting dalam kemampuan negara berkembang untuk menyerap teknologi 

modern dan mengembangkan kapasitas mereka untuk pertumbuhan dan 

pembangunan yang berkelanjutan Todaro & Smith (2011). Selanjutnya, Todaro & 

Smith (2011) juga menyatakan bahwa kesehatan merupakan prasyarat untuk 

peningkatan produktivitas, dan pendidikan yang berhasil juga tergantung pada 

kesehatan yang baik. Oleh karena itu, kesehatan dan pendidikan juga dapat dilihat 

sebagai elemen penting dari pertumbuhan dan pembangunan, dengan kata lain 



sebagai input bagi fungsi produksi agregat. Untuk itu perlu dilihat dan ditekankan 

kembali mengenai peran pendidikan dan kesehatan sebagai bentuk investasi 

modal manusia di Indonesia. 

 Terjadinya fluktuasi produktivitas tenaga kerja yang menjadi permasalahan 

produktivitas di Indonesia masih rendahnya anggaran yang dialokasikan untuk 

menunjang produktivitas itu sendiri tepatnya anggaran pendidikan dan anggaran 

kesehatan. (Ramayani, 2014) mengasumsikan semakin tinggi anggaran 

pendidikan maka akan mempengaruhi kinerja sumberdaya manusia karena dengan 

tersedianya sarana dan prasaran yang dapat menunjang sumberdaya manusia maka 

akan menyebabkan meningkatnya kualitas sumberdaya manusia tersebut sehingga 

dengan meningkatnya kualitas sumberdaya manusia maka akan terjadinya 

efisiensi yang akhirnya akan meningkatkan output sehingga dengan meningkatnya 

output maka produktivitas juga akan meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 



 Untuk mengetahui mengetahui perkembangan Angka Partisipasi Sekolah 

Usia 16-18 tahun (persen) di Indonesia tahun 2016 sampai dengan 2020, dapat 

dilihat pada gambar berikut ini : 

 
Gambar  1.2 Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah (persen)  

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 
 

 Pada gambar 1.2 diatas dapat dilihat bahwa pekembangan Angka Partisipasi 

Sekolah tahun 2016 sampai dengan 2020 di Indonesia terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2020, APS Indonesia sebesar 72,72 

persen termasuk dalam kategori tinggi. Peningkatan Angka Partisipasi Sekolah ini 

tidak sejalan dengan produktivitas tenaga kerja. Jika dilihat dari produktivitas 

tenaga kerja pada tahun 2020 mengalami penurunan.  Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ezoji et al. (2019) Tingkat pendidikan secara positif dan signifikan 

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja dalam jangka panjang. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingginya tingkat pendidikan dapat mempengaruhi 

produktivitas tenaga kerja, karena ketika tenaga kerja yang memiliki keterampilan 

dan pengatahuan yang tinggi dapat melakukan pekerjaan mereka dengan efisien 

dan efektivitas. 
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 Dari data dan penjelasan tersebut urgensi dari penelitian ini adalah 

pemerintah Indonesia memiliki tugas penting untuk terus meningkatkan 

partisipasi masyarakat untuk melakukan pendidikan selama 12 tahun atau setara 

dengan telah menamatkan pendidikan menengah atas. Sehingga penduduk 

Indonesia memiliki sofskill yang dapat bersaing di pasar tenaga kerja.

 Sebagian besar penelitian tentang pendidikan menganggapnya sebagai ukuran 

modal manusia, tetapi kurang memperhatikan modal manusia berbasis kesehatan. 

Meskipun peningkatan kualitas tenaga kerja cukup besar, tetapi peningkatan 

kesehatan tenaga kerja juga lebih penting karena dianggap sebagai faktor penentu 

dalam stok sumber daya manusia.  

 Untuk mengetahui mengetahui perkembangan Persentase Penduduk yang 

Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama Sebulan Terakhir (Persen) Indonesia 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2020, dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

 
 
Gamabar 1.3 Perkembangan Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan 

Kesehatan Selama Sebulan Terakhir (Persen)  
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 
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 Pada gambar 1.3 diatas dapat dilihat bahwa Persentase Penduduk yang 

Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama Sebulan Terakhir (Persen) di Indonesia 

tahun 2016 sampai dengan 2020. Terlihat bahwa keluhan kesehatan paling tinggi 

berada pada tahun 2019 yaitu sebesar 32,36 persen. Jika di lihat dari data diatas 

pada tahun 2020 Keluhan Kesehatan Mengalami penurunan, jika dibandingkan 

dengan Produktivitas Tenga Kerja pada tahun 2020 juga mengalami penurunan. 

Namun jika dilihat dari Keluhan Kesehatan semakin tinggi Keluhan Kesehatan, 

maka akan semakin buruk derajat kesehatan masyarakat suatu daerah dan begitu 

juga sebaliknya, semakin rendah keluhan kesehatan di suatu daerah itu 

menandakan bahwa semakin baik kesehtan di daerah tersebut. Berbanding terbalik 

dengan produktivitas tenaga kerja, jika dilihat dari produktivitas tenaga kerja 

semakin tinggi produktivitas tenaga kerja maka akan menghasilkan output yang 

lebih optimal dan begitu juga sebaliknya semakin rendah produktivitas tenaga 

kerja makan semakin rendah pula output yang dihasilkan. 

 Menurut penelitian yang dilakukan Putri & Kusreni (2017) Berjudul 

 diperoleh antara lain 

variabel tingkat kesehatan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga 

kerja di 33 provinsi di Indonesia. 

 Menurut Ezoji et al. (2019) secara alami, peningkatan kesehatan masyarakat 

sebagai modal manusia dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas yang setara 

dengan produktivitas tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena ketika kesehatan 

manusia terganggu, produktivitas dalam bekerja menjadi berkurang dan output 



yang mereka hasilkan tidak akan maksimal hal ini akan membuat pekerja 

menerima pendapatan yang lebih rendah. 

 Dari data dan penjelasan tersebut, urgensi dari penelitian ini adalah tingkat 

kesehatan di Indonesia masih menjadi PR yang perlu dibenahi pemerintah baik 

dari segi pemerataan, regulasi maupun integrasi. Karena  semakin baik kesehatan 

maka akan meningkatkan produktivits tenaga kerja, semakin tinggi produktivitas 

tenaga kerja akan mendukung peningkatan daya saing Indonesia dalam 

perekonomian Internasional. 

 Selain modal manusia, ada faktor lain yang mempengaruhi produktivitas 

tenaga kerja yaitu Teknologi Informasi Komunikasi (TIK). TIK merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja (Lee et al., 2020; 

Wissner, 2011). Banyak penelitian menunjukkan bahwa teknologi informsai 

komunikasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga 

kerja dengan meningkatkan proses produksi (Jorgenson et al., 2011; Koutroumpis 

et al., 2020). Beberapa penelitian menjelaskan bahwa sebagian besar dari 

rendahnya pertumbuhan produktivitas disebabkan oleh keterlambatan investasi 

teknologi informasi (Van Ark et al., 2008). 

 Sumber daya manusia adalah salah satu faktor kunci dalam menghadapi 

perkembangan teknologi digital. Dalam mengantisipasi perkebangan teknologi 

digital, para praktisi pengembangan sumber daya manusia yang kompeten berdaya 

saing. Menghadapi mengenai fenomena disruption di era teknologi digital 

misalnya sekarang, peran dari pemerintah sangat penting. 



 Untuk mengetahui tingkat pembangunan teknologi di Indonesia . Badan Pusat 

Statistik telah melakukan survey mengenai pembangunan teknologi dengan istilah 

indeks pembangunan teknologi (IP-TIK). Indeks Pembangunan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi merupakan suatu ukuran standar yang dapat 

menggambarkan tingkat pembangunan teknologi informasi dan komunikasi sutu 

wilayah, kesenjangan digital, serta potensi pembangunan teknologi informsai 

komunikasi. 

 Untuk mengetahui mengetahui perkembangan indeks pembangunan teknologi 

informasi dan komunikasi Indonesia tahun 2016 sampai dengan 2020, dapat 

dilihat pada gambar berikut ini : 

 
 

Gambar 1.4 Perkembangan Indeks Pembangunan Teknologi Informasi 
Komunikasi (IP-TIK) (persen)  

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 
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 Pada Gambar 1.3 diatas dapat dilihat bahwa Indeks Pembangunan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi ( IP-TIK) tahun 2016 sampai dengan 2020 di 

Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2020 Indeks 

Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi ( IP-TIK) Indonesia sebesar 

5,59%. Jika bandingkan dengan produktivitas tenaga kerja, Indeks Pembangunan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi ( IP-TIK) terus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun sedangkan produktivitas tenaga kerja pada tahun 2020 mengalami 

penurunan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Relich, 2017) Berjudul The 

impact of ICT on labor productivity in the EU Hasil yang diperoleh 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dari komponen teknologi informsai 

komunikasi yang dipilih pada produktivitas tenaga kerja di negara-negara Uni 

Eropa. 

 

pembangunan teknologi informsai komunikasi suatu wilayah lebih optimum. 

Sebaliknya, semakin rendah nilai indeks menunjukkan pembangunan informsai 

komunikasi (Suharyanto, 2018). 

Peningkatan teknologi informsai komunikasi seharusnya memberikan efek positif 

bagi masyarakat, termasuk produktivitasnya. Oleh karena itu tenaga kerja yang 

mampu menguasai teknologi akan menghasilakan efisiensi yang mampu 

mendorong proses produksi barang dan jasa sehingga akan meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja. 

 Dampak pengembangan modal manusia pada tingkat produktivitas negara 

secara teoritis dibenarkan tetapi hasil penelitian empiris bervariasi. Dari beberapa 



penelitian sebelumnya, antara lain oleh (Putri & Kusreni, 2017) dengan judul 

Analisis Pengaruh Tingkat Kesehatan, Tingkat Pendidikan, dan Upah Terhadap 

yang mengungkapkan bahwa pendidikan 

yang tinggi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

tenaga kerja.  

 Sementara pada penelitian lainnya seperti yang dilakukan oleh (Ezoji et al., 

2019) denngan judul The impact of human capital (Health and education) on 

serta penelitian yang dilakukan oleh (Arshad & Malik, 2015) 

dengan judul yang 

mengungkapkan bahwa pendidikan yang lebih baik akan berkontribusi secara 

positif dan signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan produktivitas 

tenagakerja.  

 Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Firmansyah, 

2015) dengan judul 

 berpendidikan 

tenaga kerja, semakin tinggi produktivitas mereka. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh (Shahnazi, 2021) dengan judul Do information and communications 

technology spill hasilnya menunjukkan bahwa 

limpahan teknologi informsai komunikasimemainkan peran penting dalam 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja di negara-negara UE. 

 Indikator pendidikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Angka 

Partisipasi Sekolah Usia 16-18 tahun (persen). Alasan penulis menggunakan 



Angka Partisipasi Sekolah Usia 16-18 tahun (persen) sebagai indikator pendidikan 

karena tingginya pendidikan yang ditempuh individu, menyebabkan tinggi pula 

kualitas dan pemikiran orang tersebut (BPS, 2022). Dan mengapa penulis 

menggunakan usia 16-18 tahun karena penduduk usia kerja yang berlaku di 

Indonesia sejalan dengan konsep ketenagakerjaan yang dikemukakan oleh 

Internasional Labour Organization (ILO) yaitu usia kerja minimal 15-64 tahun. 

 Adapun indikator kesehatan yang  digunakan dalam penelitian ini adalah 

Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama Sebulan 

Terakhir (Persen). Badan Pusat Statistik mendefinisikan Angka Keskitan adalah 

gangguan terhadap kondisi fisik maupun jiwa, termasuk karena kecelakaan atau 

hal lain yang menyebabkan terganggunya kegiatan sehari-hari (BPS, 2022). 

Kinerja kesehatan penduduk perlu dipersiapkan sedini mungkin untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif dan tingkat pendidikan, kemudian mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Sebagaimana dinyatakan oleh Djirimu et al. (2020) bahwa 

investasi gizi dan nutrisi sepatutnya menjadi keharusan demi kemajuan bangsa 

agar meningkatkan produktivitas dan daya saing bangsa.   

 Pembeda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini 

tidak hanya melihat pengaruh modal manusia terhadap produktivitas tenaga kerja 

namun juga melihat pengaruh dari Teknologi Informasi dan Komunikasi terhadap 

produktivitas tenaga kerja.  Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis 

menekankan bahwa ada dua faktor penting untuk melihat pengaruhnya terhadap 

produktivitas tenaga kerja yaitu modal manusia yang di ukur melalui pendidikan 

dan kesehatan, selanjutnya teknologi informsai komunikasi yang diproksi dengan 



Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK). Pentingnya 

modal manusia untuk produktivitas tenaga kerja telah dibahas cukup intensif 

selama dua dekade terakhir. Namun, penelitian yang melihat dua unsur sekaligus 

yaitu modal manusia dan teknologi informsai komunikasidalam produktivitas 

tenaga kerja masih cukup terbatas untuk ditemukan. Hal ini mendorong minat 

penulis untuk menganalisis produktivitas tenaga kerja dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya berupa modal manusia dan teknologi informsai komunikasi. 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu di atas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja di 

Indonesia ? 

2. Bagaimana pengaruh kesehatan terhadap produktivitas tenaga kerja di 

Indonesia ? 

3. Bagaimana pengaruh teknologi informasi komunikasi terhadap 

produktivitas tenaga kerja di Indonesia ? 

4. Bagaimana pengaruh investasi terhadap produktivitas tenaga kerja di 

Indonesia ? 



5. Bagaimana pengaruh pendidikan, kesehatan, teknologi informasi 

komunikasi dan investasi secara bersama-sama terhadap produktivitas 

tenaga kerja di Indonesia ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan terhadap produktivitas tenaga 

kerja di Indonesia  

2. Untuk menganalisis pengaruh kesehatan terhadap produktivitas tenaga 

kerja di Indonesia  

3. Untuk menganalisis pengaruh teknologi informasi komunikasi terhadap 

produktivitas tenaga kerja di Indonesia  

4. Untuk menganalisis pengaruh investasi terhadap produktivitas tenaga kerja 

di Indonesia  

5. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan, kesehatan, teknologi informasi 

komunikasi dan investasi secara bersama-sama terhadap produktivitas 

tenaga kerja di Indonesia  

D.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Untuk penulis 



Bagi penulis, sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi Jurusan Ilmu Ekonomi pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang 

2. Untuk Masyarakat 

Memberikan informasi yang berguna bagi para pemangku kepentingan dan 

semua pihak terkait, serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

3. Untuk Dunia Ilmu Pengetahuan  

Memperluas pengetahuan dibidang ketenagakerjaan di Indonesia, 

khususnya mengenai produktivitas tenaga kerja, dan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran kepada pemeritah dalam menetapkan kebijakan 

dalam rangka mengatasi permasalahan ketenagakerjaan. 

 

 

 

 
 


